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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

1. Penafsiran Hamka terhadap Surah at-Tahrim ayat 10 menegaskan bahwa 

pengkhianatan istri Nabi Nuh as dan istri Nabi Luth as merupakan 

pengkhianatan akidah, bukan moral seksual. Hubungan dengan seorang nabi 

tidak menjamin keselamatan tanpa iman dan ketaatan. Dengan demikian, 

keselamatan dan kemuliaan perempuan ditentukan oleh kualitas iman pribadi, 

bukan oleh status keluarga atau lingkungan sosial. Penafsiran ini menegaskan 

bahwa iman menjadi fondasi utama kemuliaan perempuan dan keharmonisan 

keluarga. 

2. Penafsiran Hamka terhadap Surah at-Tahrim ayat 11–12 menunjukkan bahwa 

Asiyah dan Maryam merupakan teladan perempuan beriman yang tetap teguh 

dalam situasi ujian. Asiyah mencerminkan keteguhan akidah, sedangkan 

Maryam melambangkan kesucian dan ketaatan total kepada Allah SWT. 

Hamka menegaskan bahwa kemuliaan perempuan tidak ditentukan oleh status 

sosial atau lingkungan, melainkan oleh iman dan integritas moral. 

3. Penafsiran Hamka terhadap Surah at-Tahrim ayat 10–12 mengandung 

implikasi pemaknaan bagi kehidupan modern, bahwa pengkhianatan dipahami 

sebagai pelanggaran iman dan amanah moral yang dapat muncul melalui 

perilaku sosial di era digital. Sikap amanah yang ditunjukkan oleh Asiyah dan 
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Maryam menegaskan bahwa kemuliaan perempuan ditentukan oleh iman dan 

ketaatan kepada Allah SWT. Dengan demikian, penafsiran ini memberikan 

kerangka etis dalam menghadapi tantangan moral dan sosial masa kini.  

4. Berdasarkan analisis retorika terhadap penafsiran Surah at-Tahrim ayat 10–12 

dalam Tafsir al-Azhar, Hamka menyampaikan pesan al-Qur‟an melalui 

perpaduan ethos, pathos, dan logos. Ethos tampak pada otoritas keilmuan dan 

moral Hamka sebagai mufasir. Pathos terlihat dalam penggambaran emosional 

tokoh perempuan yang berkhianat dan yang menjadi teladan. Logos tercermin 

dalam argumen bahwa keselamatan tidak ditentukan oleh hubungan keluarga, 

melainkan oleh iman dan ketaatan. Dengan demikian, retorika Hamka 

berfungsi membentuk kesadaran moral pembaca. 

B. Saran 
 

1. Penulis menyarankan agar kajian tafsir al-Qur‟an, khususnya yang berkaitan 

dengan tema perempuan, pengkhianatan, dan amanah, tidak hanya berhenti 

pada pembacaan tekstual dan historis semata. Penafsiran Hamka terhadap 

Surah at-Tahrim ayat 10–12 menunjukkan bahwa nilai iman dan amanah 

mengandung implikasi kuat dengan persoalan sosial kontemporer, seperti krisis 

moral keluarga dan tantangan etika di era digital. Oleh karena itu, pendekatan 

kontekstual dalam kajian tafsir perlu terus dikembangkan agar al-Qur‟an dapat 

dipahami sebagai pedoman moral yang hidup dan mampu menjawab 

problematika perempuan dan keluarga pada masa kini. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan awal untuk kajian lanjutan yang lebih mendalam, baik 

dengan mengkaji ayat-ayat lain yang berkaitan dengan perempuan dan 

keluarga maupun dengan menghubungkannya dengan disiplin ilmu lain seperti 

sosiologi, psikologi, dan pendidikan Islam. Secara praktis, nilai-nilai iman, 

integritas moral, dan keteladanan yang ditemukan dalam penafsiran Hamka 

diharapkan dapat diinternalisasikan melalui pendidikan, maupun kegiatan 

dakwah. Dengan demikian, al-Qur‟an tidak hanya dipahami sebagai teks 

keagamaan, tetapi juga sebagai sumber nilai dalam membentuk keluarga dan 

masyarakat yang berakhlak dan beriman. 
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